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ABSTRACT 
This research explores the implementation of technology, particularly an 
expert system, to analyze student perceptions of teachers in an educational 
setting. The study involves updating the user interface, engaging teachers in 
the implementation process, and providing guidance and training for both 
students and teachers. The questionnaire is designed to be easily understood, 
and sentiment analysis is applied to understand students' feelings toward 
teachers. Periodic evaluations with attention to user feedback are 
conducted to enhance the system's effectiveness. Rewards are given to 
actively participating students, while collaboration with teachers aims to 
improve teaching quality. Data security is a primary focus in this research. It is 
expected that these measures will enhance the role of the expert system in 
understanding and improving the relationship between students and 
teachers in the educational context. 
 
Keywords: expert system, student perspectives, user interface 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini mengeksplorasi penerapan teknologi, khususnya sistem pakar, 
dalam menganalisis pandangan mahasiswa terhadap dosen di lingkungan 
pendidikan. Penelitian ini melibatkan pembaruan antarmuka pengguna, 
partisipasi dosen dalam implementasi, serta memberikan panduan dan 
pelatihan bagi mahasiswa dan dosen. Pertanyaan pada kuesioner 
dirancang agar mudah dipahami, dan analisis sentimen diterapkan untuk 
memahami perasaan mahasiswa terhadap dosen. Evaluasi periodik dengan 
memperhatikan umpan balik pengguna dilakukan untuk meningkatkan 
efektivitas sistem. Penghargaan diberikan kepada mahasiswa yang 
berpartisipasi aktif, sementara kolaborasi dengan dosen bertujuan 
memperbaiki kualitas pengajaran. Keamanan data menjadi fokus utama 
dalam penelitian ini. Diharapkan, langkah-langkah ini dapat meningkatkan 
peran sistem pakar dalam memahami dan memperbaiki hubungan antara 
mahasiswa dan dosen di konteks pendidikan. 
 
Kata kunci: antarmuka pengguna; pandangan mahasiswa; sistem pakar 
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PENDAHULUAN 
Pemahaman mahasiswa terhadap dosen bisa 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, namun kualitas 
pengajaran dosen menjadi yang paling signifikan. 
Dengan pesatnya kemajuan teknologi dan internet, 
kemudahan dalam mengakses dan memperoleh 
informasi telah menjadi hal yang sangat signifikan, 
memiliki pengetahuan tentang teknologi dan informasi 
menjadi sangat penting bagi setiap individu, karena 
kurangnya pemahaman di bidang ini dapat 
mengakibatkan ketinggalan zaman. Dosen yang 
mampu menyampaikan materi dengan jelas, 
memberikan contoh yang mudah dipahami, dan 
menginspirasi mahasiswa sering kali mendapat umpan 
balik positif. Keterkaitan materi dengan dunia nyata 
dan penerapan praktis juga dapat meningkatkan 
tanggapan positif dari mahasiswa. Dosen yang dapat 
menghubungkan materi dengan kebutuhan 
mahasiswa atau situasi di lapangan kerja membuat 
proses pembelajaran lebih menarik. Sementara itu, 
kemampuan komunikasi dosen, baik dalam 
memberikan instruksi maupun masukan, juga memiliki 
peran yang penting. 

Persepsi sendiri adalah proses masuknya pesan 
atau informasi ke dalam otak manusia, yang 
merupakan hasil integrasi pikiran, perasaan, dan 
pengalaman individu terhadap stimulus yang diterima. 
Oleh karena itu, apa yang ada dalam diri individu, 
termasuk pikiran, perasaan, dan pengalaman, 
berpengaruh secara aktif dalam proses persepsi [1], [2].  

Persepsi mahasiswa dapat didefinisikan 
sebagai tanggapan atau respons yang tercermin 
dalam sikap, tindakan, dan pemikiran mereka, yang 
terbentuk berdasarkan pengalaman menyerap 
informasi atau objek tertentu. Sebelum memulai 
perkuliahan, kami mengembangkan sistem pakar 
untuk membantu dosen memahami sikap mahasiswa. 
Adapun kegiatan pembelajaran tidak lagi menjadi 
suatu kegiatan yang sekedar menerapkan prosedur 
mengajar dalam pembelajaran tatap muka, akan 
tetapi, dalam proses kegiatan pembelajaran lebih baik 
lagi dengan diterapkannya pola-pola pembelajaran 
yang bervariasi. Sistem ini mengajukan pertanyaan-
pertanyaan guna mengidentifikasi keinginan 
mahasiswa dalam perkuliahan, dan dari jawaban 
mereka, dosen dapat membuat kesimpulan sehingga 
lebih memahami kebutuhan mahasiswa [3], [4]. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi mahasiswa terhadap dosen mencerminkan 
dinamika interaksi dalam pembelajaran. Kualitas 
pengajaran, kejelasan dalam menjelaskan materi, dan 
kemampuan memotivasi menjadi faktor utama dalam 
membentuk persepsi positif mahasiswa terhadap 
dosen [5], [6]. Sebagai panduan dalam perjalanan 
ilmu, relevansi materi dengan dunia nyata dan 
pendekatan praktis. Bukan hanya meningkatkan daya 
tarik pembelajaran, tetapi juga membentuk ikatan 
yang kuat antara dosen dan mahasiswa [7]. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian ini merujuk pada sejumlah referensi, 

termasuk jurnal internasional, jurnal nasional, jurnal 
lokal, dan buku. Sumber-sumber referensi ini mencakup 
berbagai aspek, seperti permasalahan, bidang 
keilmuan, metode penelitian, dan aplikasi pendukung. 
Diharapkan literatur ini dapat memberikan kontribusi 
penting dalam penyusunan data mengenai persepsi 
mahasiswa terhadap dosen.  

Bidang kecerdasan buatan atau artificial 
intelligence mempelajari cara membangun sistem 
yang mampu menyelesaikan tugas seperti yang 
dilakukan oleh manusia. Penggunaan kecerdasan 
buatan dalam proses pembentukan peraturan daerah 
hanya terbatas pada alat yang dapat digunakan 
selama proses harmonisasi pada tahapan penyusunan 
peraturan daerah. Salah satu aspek kecerdasan 
buatan adalah sistem pakar, yang mengadopsi 
pengetahuan ahli ke dalam komputer untuk 
menyelesaikan masalah yang biasanya ditangani oleh 
pakar. Sistem pakar ini telah dikembangkan sejak 
pertengahan 1960 dan bekerja dengan 
menggabungkan pengetahuan manusia ke dalam 
komputer untuk menggantikan peran seorang pakar 
dalam menyelesaikan suatu masalah [8]–[10]. 

Sistem pakar adalah solusi komputer yang 
mengadopsi pengetahuan manusia, memungkinkan 
penyelesaian masalah kompleks oleh individu non-ahli. 
Bagi para ahli, sistem ini berperan sebagai asisten 
berpengalaman dalam menangani tugas-tugas 
spesifik. Sistem ini dikembangkan dengan bantuan 
bahasa pemrograman untuk meniru kemampuan 
pakar manusia. Sistem ini menggunakan pengetahuan 
manusia dalam suatu domain tertentu untuk 
memecahkan masalah yang memerlukan keahlian 
seorang pakar [2]. 

Sistem pakar, inovasi teknologi, memainkan 
peran penting dalam menyelesaikan masalah 
kompleks tanpa kehadiran langsung ahli. 
Keunggulannya terletak pada kemampuannya 
mempelajari pengetahuan ahli dan beradaptasi 
dengan perubahan situasi. Diterapkan dalam 
berbagai bidang, seperti kedokteran dan keuangan, 
sistem pakar memberikan pemahaman mendalam 
terhadap masalah dan mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih baik. Sebagai alat bantu yang 
sangat berharga, sistem pakar menjadi solusi efektif 
dalam dunia modern yang terus berkembang [3]. Ciri-
ciri utama dari sistem pakar meliputi keterbatasan 
pada domain keahlian tertentu, kemampuan 
memberikan penalaran untuk data yang tidak lengkap 
atau tidak pasti, kemampuan menjelaskan alasan-
alasan dengan cara yang dapat dipahami, bekerja 
berdasarkan kaidah atau rule tertentu, mudah 
dimodifikasi, basis pengetahuan dan mekanisme 
inferensi terpisah, output bersifat anjuran, dan sistem 
dapat mengaktifkan kaidah secara searah sesuai 
dengan dialog dengan pengguna [11], [12]. 
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Keberhasilan sistem pakar terletak pada 
kemampuannya untuk menyediakan solusi 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman para ahli 
yang terkandung di dalamnya. Dengan 
memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan, sistem 
pakar dapat memberikan rekomendasi yang cepat 
dan tepat dalam mengatasi berbagai masalah 
kompleks [13], [14]. Meskipun demikian, perlu diingat 
bahwa penggunaan sistem pakar juga menimbulkan 
beberapa tantangan, seperti biaya pembuatan dan 
pemeliharaan yang tinggi, serta kemungkinan 
penggantian peran manusia dalam proses 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 
implementasi sistem pakar perlu dilakukan secara bijak 
dengan mempertimbangkan keuntungan dan 
risikonya dalam konteks spesifik [15]. 

Konsep dasar sistem pakar melibatkan 
kepakaran, pakar, pemindahan kepakaran, inferensi, 
aturan-aturan, dan kemampuan menjelaskan. 
Kepakaran adalah pengetahuan yang diperoleh 
melalui pelatihan, membaca, dan pengalaman. Pakar 
adalah individu yang memiliki pengetahuan, 
pengalaman, dan metode khusus serta mampu 
menerapkannya untuk memecahkan masalah atau 
memberi nasihat. Sistem pakar menggunakan kriteria 
yang diidentifikasi melalui Forward Chaining untuk 
memberikan rekomendasi terkait bakat dan minat 
mahasiswa [16]–[18]. Pemindahan kepakaran 
melibatkan akuisisi pengetahuan, representasi 
pengetahuan, inferensi pengetahuan, dan 
pemindahan pengetahuan ke pengguna [15].   

Metode Certainty Factor digunakan dalam 
penelitian ini untuk menampung pernyataan ahli. 
Proses penggunaan Sistem Pakar ini melibatkan 
langkah-langkah di mana pengguna memasukkan 
nilai-nilai tertentu ke dalam sistem. Nilai-nilai tersebut 
kemudian diolah berdasarkan aturan atau rule yang 
telah diambil dari pengetahuan pakar [8], [19]. 
Hasilnya berupa kesimpulan diagnosa yang 
memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi 
oleh pengguna. Dengan cara ini, Sistem Pakar dapat 
memberikan bantuan yang efektif dalam proses 
analisis dan solusi terkait dengan masalah yang 
dihadapi oleh pengguna . Analisis Certainty Factor 
menggambarkan tingkat kepercayaan ahli terhadap 
masalah yang dihadapi [20]. Certainty Factor 
digunakan untuk mengakomodasi ketidakpastian 
pemikiran seorang pakar, menyatakan kepercayaan 
dalam suatu kejadian berdasarkan bukti atau penilaian 
pakar. Metode ini memiliki kelebihan dalam mengelola 
dua data sekaligus dalam satu hitungan, menjaga 
keakuratan data, dan cocok untuk mengukur 
ketidakpastian dalam mendiagnosa penyakit. Pada 
satu penelitian Proses penggunaan Sistem Pakar ini 
melibatkan langkah-langkah di mana pengguna 
memasukkan nilai-nilai tertentu ke dalam sistem. Nilai-
nilai tersebut kemudian diolah berdasarkan aturan 
atau rule yang telah diambil dari pengetahuan pakar. 
Hasilnya berupa kesimpulan diagnosa yang 
memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi 

oleh pengguna. Dengan cara ini, Sistem pakar dapat 
memberikan bantuan yang efektif dalam proses 
analisis dan solusi terkait dengan masalah yang 
dihadapi oleh pengguna [21]. 

Dengan demikian, penelitian ini mencakup 
berbagai aspek sistem pakar, persepsi mahasiswa 
terhadap dosen, dan metode kuisioner dengan 
Certainty Factor sebagai alat analisis. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Tahapan Penelitian 
 

Certainty Factor adalah suatu teknik yang 
digunakan untuk merangkum pernyataan-pernyataan 
dari seorang ahli selama penyampaiannya. Analisis 
hasil dari Certainty Factor mencerminkan tingkat 
kepercayaan ahli terhadap masalah yang tengah 
dihadapi. Certainty Factor berperan dalam mengatasi 
ketidakpastian dalam pemikiran seorang pakar dan 
mengungkapkan tingkat kepercayaan terhadap suatu 
kejadian baik itu fakta maupun hipotesa, berdasarkan 
bukti atau penilaian pakar. 

Dalam suatu sistem pakar, seringkali terdapat 
lebih dari satu kaidah yang terdiri dari beberapa premis 
yang dihubungkan dengan AND atau OR. 
Pengetahuan mengenai premis tersebut mungkin juga 
tidak pasti, bergantung pada besarnya nilai Certainty 
Factor yang diberikan oleh pasien saat menjawab 
pertanyaan sistem terkait premis (gejala) yang dialami 
pasien atau mungkin juga dari nilai Certainty Factor 
hipotesa. Formula Certainty Factor digunakan untuk 
beberapa kaidah yang mengarah pada hipotesa 
yang sama. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Desain Aplikasi 

Diagram alir memuat informasi mengenai 
sistem pakar yang fokus pada Penelitian Persepsi 
Mahasiswa Terhadap Dosen. Pada tampilan awal situs 
web, mahasiswa diminta untuk memasukkan nama 
pengguna dan kata sandi. Setelahnya, halaman menu 
situs web akan muncul, dan mahasiswa dapat memulai 
dengan mengklik tombol untuk mengisi kuisioner. 
Selanjutnya, mahasiswa diminta mengisi nama, kelas, 
dan NIM mereka, dan setelah mengisi data diri, mereka 
dapat melanjutkan dengan menjawab pertanyaan 
yang tersedia di bagian bawah formulir. Setelah selesai 
mengisi pertanyaan, mahasiswa diberikan opsi untuk 
menyimpan jawaban atau tidak. Setelah memilih, 
proses pengisian kuisioner selesai, dan mahasiswa 
dapat kembali ke halaman utama dengan mengklik 
tombol yang tersedia [22]. Untuk admin, mereka dapat 
melihat semua jawaban yang telah diisi oleh 
mahasiswa dalam kuisioner. Terdapat berbagai menu 
yang dapat diakses admin, seperti data pertanyaan, 
responden, lihat hasil, dan logout. Menu data 
pertanyaan akan menampilkan semua pertanyaan 
yang ada di situs web berserta pilihan jawabannya. 
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Menu data responden akan menampilkan semua 
mahasiswa yang telah mengisi kuisioner beserta 
jawaban mereka dari semua pertanyaan yang telah 
diisi. Pada menu lihat hasil, terdapat grafik yang 
menampilkan jumlah jawaban "ya" dan "tidak" dari 
semua mahasiswa yang telah mengisi kuisioner, 
direpresentasikan dalam bentuk grafik. Berikut adalah 
gambaran diagram alur tersebut: 

 

 

 

 
Gambar 1. Flowchart 

 
 
 
 
 
 

 

2. Use Case  
 Dapat dilihat pada gambar use case dibawah 

stakeholder yang ada dalam  website Studi Persepsi 
Mahasiswa Terhdap Dosen yaitu admin dan 
mahasiswa.   

Untuk mahasiswa ia hanya mengimput user 
name dan password,  memasukkan nama, kelas dan 
nim dan kemudian ia mengisi jawaban dari  
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersedia pada 
menu tersebut. Seperti  pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 2. Use Case 1 

Admin mengakses menu-menu yang terdiri dari 
data  pertanyaan yaitu terdapat pertannyaan dan 
juga pilhan jawaban, data  responden yaitu semua 
mahasiswa yang telah mengisi kuisioner dan  jawaban 
dari semua pertnyaan yang telah mereka jawab, lihat 
hasil  terdapat grafik yang menampilkan berapa 
banyak pilhan jawaban ya dan  tidak semua jawaban 
akan terlihat pada grafik tersebut, dan juga menu  
logout jadi untuk admin ia bisa memilih button logout 
ya atau tidak. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini 
:  

 
Gambar 3. Use Case 2 

3. Activity Diagram  
Activity diagram berisi sistem pakar yaitu Studi 

Persepsi  Mahasiswa Pada Dosen. Pertama-tama 
mahasiswa/user masuk kehalaman website  kemudian 
menginput user name dan password lalu akan  muncul 
menu tampilan website dari sistem, lalu 
mahasiswa/user akan  memasukkan nama, kelas dan 
NIM setelah mengisi data diri lalu menjawab kuisioner 
setelah selesai mengisi jawaban akan muncul button 
simpan dan tidak jadi selajutnya mahasiswa/user 
memilih dari salah satu  button tersebut, lalu pengisian 
kuisioner selesai dan ada button kembali jadi mereka 
harus memilih button tersebut jika sudah tidak mau  lagi 
mengisi jawaban. Activity diagram ada pada gambar 
dibawah ini : 
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Gambar 4. Activity Diagram 

Tampilan Aplikasi  

 

Gambar 5. Tampilan Aplikasi 

 

Gambar 6. Tampilan Formulir Kuisioner Survey 

 

Gambar 7. Tampilan Formulir Kuisioner Survey 

 

Gambar 8. Tampilan Berhasil Input 

 

Gambar 9. Tampilan Login Admin 

 

Gambar 10. Tampilan Panel Info 
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Gambar 11. Tampilan Data Pertanyaan 

 

Gambar 12. Tampilan Data Responden 

 

Gambar 13. Tampilan Lihat Hasil 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Dalam studi persepsi mahasiswa terhadap dosen, 
sistem pakar menunjukkan kontribusi positif. 
Penggunaan kuisioner melalui sistem pakar efektif 
dalam mengumpulkan data, mengidentifikasi aspek 
kritis pengajaran, dan memberikan rekomendasi yang 
terarah. Analisis mendalam data kuisioner 
memungkinkan identifikasi tren dan pola dengan 
efisiensi yang tinggi. Sistem pakar juga berperan dalam 
evaluasi kontinu terhadap persepsi mahasiswa, 
memberikan respons yang adaptif terhadap 
perubahan lingkungan akademik. Umpan balik dari 
pengguna, terutama mahasiswa dan dosen, menjadi 
faktor kunci dalam kesuksesan sistem ini, 
memungkinkan penyesuaian sesuai kebutuhan dan 

harapan. Secara keseluruhan, penerapan sistem pakar 
dapat menjadikan lingkungan akademik yang lebih 
positif hingga produktif. 

SARAN 

Untuk meningkatkan efektivitas sistem pakar dalam 
studi persepsi mahasiswa terhadap dosen, disarankan 
memperbarui antarmuka pengguna, melibatkan 
dosen dalam implementasi, dan memberikan 
pelatihan kepada mahasiswa dan dosen. Pastikan 
pertanyaan kuisioner konsisten, tambahkan 
kemampuan analisis sentimen, dan lakukan evaluasi 
berkala dengan umpan balik pengguna. 
Pertimbangkan memberikan insentif bagi mahasiswa 
aktif, kolaborasikan sistem dengan pihak akademik, 
dan sediakan kanal tambahan untuk umpan balik rinci. 
Pastikan keamanan data yang kuat. Dengan aran ini, 
diharapkan sistem pakar dapat lebih efektif dalam 
memahami dan memperbaiki hubungan antara 
mahasiswa dan dosen di lingkungan pendidikan. 
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